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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, latar belakang
pendidikan dan motivasi kerja terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Kota Bima.
Penelitian ini adalah penelitian asosiatif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner pada 137 responden yang merupakan pemilik/manager UMKM di Kota Bima. Teknik
analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan
software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara pengetahuan akuntansi dan
motivasi kerja terhadap penggunaan informasi akuntansi. Akan tetapi tingkat pendidikan dan latar belakang
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informai akuntansi. Penelitian ini terbatas pada
pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan dan motivasi kerja sehingga perlu
dikembangkan variable lain agar lebih mendalam seperti umur usaha, skala usaha, pelatihan akuntansi, pengalaman
usaha dan lain-lain..

Kata kunci: Pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, motivasi kerja, penggunaan
informasi akuntansi.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of accounting knowledge, education level, educational background
and work motivation on the use of accounting information on MSME actors in Bima City. This research is
quantitative associative research. This study uses primary data obtained by distributing questionnaires to 137
respondents who are owners/ managers of MSMEs in Bima City. The data analysis technique in this study was
carried out using the Partial Least Square (PLS) method using SmartPLS 3.0 software. The result of this study is
that there is a positive influence between accounting knowledge and work motivation on the use of accounting
information. However, the level of education and educational background has no significant effect on the use of
accounting information. This research is limited to accounting knowledge, education level, educational
background and work motivation so that other variables need to be developed to be more in-depth such as business
age, business scale, accounting training, business experience and others.

Keywords: Accounting knowledge, level of education, educational background, work motivation and use of
accounting information.

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia sangat bergantung pada UMKM. Hal ini terbukti pada tahun 2019, terdapat 64,2
juta UMKM yang memberikan kontribusi sebesar 7.034,1 triliun terhadap PDB; pada tahun 2020, terdapat 64,2 juta
UMKM yang menyumbang 8.500 triliun terhadap PDB; dan pada tahun 2021, terdapat 64,19 juta UMKM yang
menyumbang 8.573,89 triliun terhadap PDB. Selain itu, jumlah tenaga kerja yang terserap sebanyak 97% dari total
tenaga kerja yang ada dan mampu menerima hingga 60,4% dari seluruh investasi yang dilakukan di Indonesia
(djkn.kemenkeu.go.id, 2022).
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Kontribusi UMKM dan penyerapan tenaga kerja yang semakin tinggi setiap tahunnya memperlihatkan
potensi yang dimiliki oleh pelaku usaha semakin besar. Jika hal ini bisa dikembangkan dan dikelola dengan baik
maka menjadikan UMKM yang berkompeten di dalam dunia usaha. Untuk mencapai UMKM yang berkompeten
dapat dilihat dari keberhasilan usaha yang tidak terlepas dari peranan dalam penggunaan informasi akuntansi
(Nirwana & Purnama, 2019). Namun, ada sejumlah permasalahan yang ada dalam melakukan kegiatan usaha,
termasuk masalah permodalan. Bank memerlukan akses terhadap data akuntansi berupa laporan keuangan guna
menyediakan modal kepada pelaku usaha. Laporan-laporan ini berguna dalam menentukan keberhasilan
perusahaan pemohon pinjaman (Frima & Sarmiadi, 2018; Listiorini & lka, 2018; Suryana et al., 2022; Wiska &
Colin, 2021).

Informasi akuntansi berperan penting bagi pelaku UMKM karena akuntansi adalah alat yang dapat
menghasilkan output berupa informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang digunakan oleh pengguna
informasi (Wiska & Colin, 2021). Informasi akuntansi berguna dalam menyajikan dan menyediakan data penting
yang memungkinkan manajemen menerapkan rencana dan melaksanakan tugas operasional yang diperlukan untuk
memenuhi tujuan organisasi (Nirwana & Purnama, 2019).

Keterbatasan tentang penggunaan informasi akuntansi yang dibiarkan saja dapat mengakibatkan
ketidakmampuan serta kegagalan bagi pemilik usaha dalam mengelola dan mengembangkan usaha yang dijalankan
(Fatimah et al., 2018). Pelaku UMKM menghadapi berbagai macam keterbatasan mulai dari minimnya tingkat
pendidikan, latar belakang pendidikan yang kurang memahami tentang akuntansi, persepsi UMKM terhadap
akuntansi, terbatasnya pengetahuan akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha, lama usaha, motivasi kerja, masa
kepemimpinan usaha, pendapatan usaha, pengalaman usaha, dan SDM (Allo, 2022; Efriyenty, 2020; Kaligis &
Lumempouw, 2021; Listifa & Agus, 2021; Mustofa & Trisnaningsih, 2021; Sitorus, 2017; Zakiah, 2020).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, latar
belakang pendidikan dan motivasi kerja sebagai variabel penelitian disebabkan karena peran para pelaku UMKM
sangatlah penting pada proses penyusunan laporan keuangan dan adanya ketidakkonsistenan hasil dan variabel
yang paling sering digunakan oleh peneliti sebelumnya.

Faktor pertama yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM adalah
pengetahuan akuntansi. Kurangnya pemahaman akuntansi membuat pelaku UMKM kesulitan dalam mencatat
laporan keuangan usahanya. Penelitian sebelumnya oleh Listifa & Agus (2021), Candra et al. (2020), Hudha
(2017), Fithoriah & Pranaditya (2019), Fithoriah & Pranaditya (2019), Yolanda et al. (2020), Naomi (2021), Johan
& M (2020), Fatimah et al., (2018) menyimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi mempengaruhi penggunaan
informasi akuntansi, hal ini inkonsisten dengan temuan oleh Zakiah (2020), Ermawati & Handayani (2022), Riyadi
& Rismawandi (2016), Puspita & Pramono (2019) yang menyimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi tidak
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Faktor kedua, tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi bagaimana informasi akuntansi digunakan,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Frima & Sarmiadi (2018), Mubarokah & Srimindarti (2022), Suryana et
al., (2022), Rikah (2019), Gustina (2021). Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabawi (2018), Zakiah
(2020), Aditiya (2022), Hudha (2017), Fithoriah & Pranaditya (2019), Yolanda et al., (2020) menyimpulkan bahwa
tingkat pendidikan tidak memengaruhi penggunaan informasi akuntansi.

Faktor ketiga adalah latar belakang pendidikan. Ummah dkk. (2022), Sitorus (2017), Nurkafta (2022),
Safrida (2022), Harris (2021), dan Wibowo (2022) semuanya menemukan bahwa informasi akuntansi dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan. Selain itu, temuan mereka inkonsisten dengan temuan Rahmawan dkk. (2020),
Kumalasari & Trisnawati (2023), Wulandari (2020) yang menemukan bahwa penggunaan informasi akuntansi
tidak dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan.

Faktor keempat adalah motivasi kerja, dimana Andriyan et al., (2021), Handayani et al., (2020), Riyadi &
Rismawandi (2016), Pamungkas & Pardi (2022), Pondawa & Dewi (2020), Perliana (2022), dalam penelitian yang
dilakukannya menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Dan
inkonsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zakiah (2020), Nurhayati et al., (2022), Puspita &
Pramono (2019), Allo (2022), Wibowo (2022), dalam penelitian yang dilakukannya menyimpulkan bahwa motivasi
kerja tidak memengaruhi penggunaan informasi akuntansi.

Hal ini didukung juga oleh Resources Based Theory (RBT) sebagai dasar untuk kegiatan praktik usaha.
Menurut penelitian ini, Resources Based Theory dapat mendorong UMKM untuk lebih sering menggunakan
informasi akuntansi. Hal ini dilakukan dengan menekan perusahaan untuk bekerja lebih keras dalam
mengembangkan sumber daya manusia yang kompetitif guna mencapai hasil yang memungkinkan mereka
menggunakan data akuntansi lebih sering (Suta & Prayudi, 2022). Ketika manajer menggunakan informasi
akuntansi untuk pengambilan keputusan mereka, pertumbuhan perusahaan dapat meningkat disampaikan Suryana
etal., (2022).

Terdapat beberapa kesimpulan yang bertentangan dengan temuan penelitian sebelumnya, berdasarkan data
yang disajikan di atas dan hasil penyelidikan tersebut. Dengan menggunakan pendekatan yang unik seperti objek
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penelitian UMKM di Kota Bima dan pengujian, peneliti mampu memperoleh berbagai temuan dari variabel-
variabel yang telah dievaluasi dan memiliki hasil penelitian beberapa kali. Variabelnya menggunakan metode
Smart Partial Least Square (SmartPLS).

Rumusan Masalah

1. Apakah Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada pelaku
UMKM di Kota Bima?

2. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada pelaku
UMKM di Kota Bima?

3. Apakah Latar Belakang Pendidikan berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada pelaku
UMKM di Kota Bima?

4. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada pelaku UMKM di
Kota Bima ?

Tujuan Peneltian
Untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan dan
motivasi kerja terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Kota Bima.

Hipotesis Penelitian

H; = Pengetahuan Akuntansi (X1) berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y) pada pelaku
UMKM di Kota Bima.

H, = Tingkat pendidikan (X.) berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y) pada pelaku

UMKM di Kota Bima.

Latar belakang pendidikan (X3) berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y) pada

pelaku UMKM di Kota Bima.

H4 = Motivasi kerja (X4) berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y) pada pelaku UMKM di
Kota Bima.

Hs

METODE PENELITIAN

Penelitian asosiatif dengan metodologi kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini. Penelitian asosiatif adalah untuk menemukan hubungan yang relevan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2019:66). Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini (Hadi et al., 2017;
Hakim et al., 2017; Nurrizkiana et al., 2017). Berdasarkan informasi dari website Dinas Koperasi dan UMKM
(diskop.ntbprov.go.id, 2022), populasi penelitian ini terdiri dari seluruh 137 UMKM di Kota Bima yang terdaftar di
diskop.ntbprov.go.id. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, merupakan suatu metode
pengambilan sampel dimana sampel diambil dari seluruh populasi (Fithoriah & Pranaditya, 2019). Responden
dalam penelitian ini berjumlah 137 orang yang merupakan pengelola atau pemilik UMKM tersebut.

Variable dan Instrumen Penelitian
Tabel 1. Variabel dan Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Rujukan Skala Kuesioner
1 Pengetahuan 1. Pengetahuan deklaratif Fithoriah & | Skala 1-3
Akuntansi 2. Pengetahuan prosedural Pranaditya (2019) likert 4-7
2 Tingkat 1. SD Suryana et al, | Skala Pada identitas
Pendidikan 2. SMP (2022) likert responden
3. SMA
4. Diploma
5. Sarjana
3 Latar Belakang | 1. Non Ekonomi Hendrawati (2017) Skala Pada identitas
Pendidikan 2. Ekonomi Dummy | responden
4 Motivasi Kerja 1. Motivasi untuk berprestasi Zakiah (2020) Skala 8-9
2. Motivasi terhadap kekuasaan likert 10
3. Motivasi untuk bersahabat atau berafiliasi 11-12
5 Penggunaan 1. Penggunaan informasi operasional Nirwana & Purnama | Skala 13-14
Informasi 2. Penggunaan informasi akuntansi | (2019) likert
Akuntansi manajemen 15-16
3. Penggunaan informasi akuntansi
keuangan 17-20
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 137 responden yang meliputi pemilik/manager
UMKM yang ada di Kota Bima. Sebanyak 121 kuesioner yang diisi dan sisanya sebanyak 16 kuesioner yang tidak

kembali.
Tabel 2. Profil UMKM
Keterangan Total Persentase
Jenis Kelamin
- Laki-laki 44 36%
- Perempuan 77 64%
Total 121 100%
Usia
- 20-30 22 18%
- 31-40 39 32%
- 41-50 37 31%
- >50 23 19%
Total 121 100%
Lama Usaha
- 0-5Tahun 16 13%
- 6-10Tahun 41 34%
- 11-15Tahun 22 18%
- 1620 Tahun 24 20%
- >20 18 15%
Total 121 100%
Pendidikan Terakhir
- SD 1 0,8%
- SMP 4 3,3%
- SMA/SMK 57 47,1%
-  DIPLOMA 4 3,3%
- SARJANA 55 45,5%
Total 121 100%
Latar Belakang Pendidikan
- Ekonomi 57 47%
- Non Ekonomi 64 53%
Total 121 100%

Tabel 2 menunjukkan adanya kesenjangan gender yang signifikan
Untuk usia didominasi olen umur 31-40, untuk lama usaha didominasi
didominasi oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan akhir yaitu

antara pemilik dan pengelola UMKM.
umur 6-10 tahun, tingkat pendidikan
SMA/SMK, dan untuk latar belakang

pendidikan pemilik/manager didominasi oleh pemilik yang memiliki latar belakang pendidikan non ekonomi.
Pengolahan data menggunakan software SmartPLS (Telabah et al., 2018), seluruh tahapan telah memenuhi
kriteria. Gambar berikut menampilkan model struktural yang telah melalui uji eliminasi dan validitas:
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Tabel 3. Result For Inner Weight Path Coefficient (Mean, STDEV, P-Values)

Original Sample Standard Deviation T Statistics T P

Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) | tabel | Values
Pengetahuan Akuntansi ->
Penggunaan Informasi 0,764 0,761 0,068 11,222 1,65 0,000
Akuntansi
Tingkat Pendidikan ->
Penggunaan Informasi -0,085 -0,084 0,059 1,435 1,65 0,152
Akuntansi
Latar Belakang Pendidikan ->
Penggunaan Informasi 0,015 0,018 0,065 0,236 1,65 0,813
Akuntansi
Motivasi Kerja -> Penggunaan
Informasi AKuntansi 0,145 0,150 0,064 2,253 1,65 0,025

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hubungan antara pengetahuan akuntansi dan motivasi kerja berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini terlihat dari nilai T statistik yaitu 11,222, dan 2,253 lebih besar
jika dibandingkan dengan nilai t table 1,65 atau dari nilai P values yaitu 0,000 dan 0,025 lebih kecil dari 0,05.
Sedangkan, nilai t tabel sebesar 1,65 lebih besar dari nilai t statistik yaitu 1,435 dan 0,236 atau nilai P values 0,152
dan 0,813 lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan
dan latar belakang pendidikan terhadap penggunaan informasi akuntan.

Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM di Kota

Bima

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pengetahuan akuntansi
dengan penggunaan informasi akuntansi, dengan koefisien parameter variabel sebesar 0,764. Hal ini disebabkan
signifikansi variabel pengetahuan akuntansi lebih kecil dari o = 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai t-statistiknya lebih
besar dari nilai t-tabel sebesar 1,65 atau 11,222. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengetahuan akuntansi
mempengaruhi secara positif UMKM di Kota Bima untuk memanfaatkan informasi akuntansi dengan lebih baik,
sehingga mendukung penerimaan hipotesis 1. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyak keahlian akuntansi
yang mereka miliki maka pemilik/pengelola dapat memanfaatkan informasi akuntansi untuk UMKM secara lebih
efektif, sehingga mengarah pada semakin lancar operasional perusahaan.

Berikut penjelasan temuan yang diperoleh dengan pemberian kuesioner kepada responden dengan masing-
masing indikasi pengetahuan akuntansi sehubungan dengan penggunaan informasi akuntansi:

1. Pengetahuan deklaratif dapat dikaitkan dengan penggunaan informasi akuntansi menunjukan bahwa dari 121
responden diperoleh persentase sebesar 62% memiliki pengetahuan deklaratif yang sudah baik dan sebanyak
25% responden memiliki pengetahuan deklaratif yang cukup baik. Hasil ini menunjukan bahwa responden
sudah memiliki pengetahuan dasar tentang akuntansi yang dimana ini dapat mempengaruhi penggunaan
informasi akuntansi.

2. Terkait pengetahuan prosedural, dari 121 responden, 42% memiliki pengetahuan prosedural kuat dan 31%
memiliki pemahaman cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden mengetahui bagaimana seseorang
menjalankan langkah-langkah dalam suatu proses akuntansi dalam UMKM.

Kesimpulan pembahasan menunjukkan bagaimana variabel pengetahuan akuntansi mempengaruhi UMKM
di Kota Bima untuk memanfaatkan informasi akuntansi. Artinya, kedua indikator yang terdapat dalam variabel
pengetahuan akuntansi mampu secara optimal mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi.

Selain didukung oleh hasil analisis jawaban responden tersebut mengenai kedua indikator yang terdapat
dalam variabel pengetahuan akuntansi, penelitian ini juga dapat didukung dari segi gambaran umum responden
diantaranya:

1) Berdasarkan jenis kelamin, perempuan lebih banyak mendominasi atas kepemilikan UMKM di Kota Bima yaitu
sebesar 64%, dimana menurut Khlif & Achek (2017), dalam penelitiannya menyatakan bahwa perempuan lebih
memiliki kecenderungan untuk menerapkan akuntansi dibandingkan laki-laki. Dalam studinya, Jesslyn (2023)
sampai pada kesimpulan bahwa perempuan lebih berpengetahuan tentang akuntansi dibandingkan laki-laki,
perempuan lebih menyukai penggunaan informasi akuntansi, dan perempuan lebih bersemangat dan siap
menggunakan akuntansi di perusahaan mereka. Menurut penelitian Jumiati & As’ad (2014), perempuan lebih
cenderung teliti dan multitasking, sehingga mendukung penggunaan pencatatan akuntansi di perusahaan. Hal
tersebut menunjukan bahwa perempuan memiliki pengetahuan lebih baik dalam mengelola uang yang dimiliki.
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2) Berdasarkan usia, sebesar 32% responden merupakan pemilik usaha yang memiliki rentang usia 31-40 tahun,
dan sebesar 31% responden merupakan pemilik usaha yang memiliki rentang usia 41-50 tahun. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki usia yang matang dengan tingkat emosi yang lebih stabil
dan handal dalam membuat keputusan. Menurut Ruiz & Collazzo (2021), menyatakan bahwa usia pelaku usaha
yang berbeda dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam bisnis sehingga berpengaruh dalam praktik
penggunaan akuntansi.

3) Berdasarkan lama usaha, sebesar 34% responden yang memiliki lama usaha dengan rentang 6-10 tahun. Sebesar
18% responden yang memiliki lama usaha dengan rentang 11-15 tahun dan sebesar 20% responden yang
memiliki lama usaha dengan rentang 16-20 tahun. Menurut Hutapea & Sinaga (2023), menyatakan bahwa
semakin lama suatu usaha berdiri maka akan memberikan banyak pengetahuan tentang pentingnya penggunaan
informasi akuntansi.

Temuan ini selanjutnya dikuatkan oleh Resource Based Theory, yang menekankan perlunya pengetahuan akuntansi
untuk penyusunan informasi keuangan. Badan usaha yang memiliki keahlian di bidang akuntansi dapat
memberikan laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Kemampuan perusahaan dalam menyiapkan informasi
keuangan merupakan sumber daya berharga yang memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan pasar dan
mengoptimalkan biaya operasional.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Listifa & Agus (2021),
Candra et al., (2020), Hudha (2017), Fithoriah & Pranaditya (2019), Yolanda dkk. (2020), Naomi (2021), Johan &
M (2020), Fatimah dkk., (2018), Studi-studi ini secara kolektif menyimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi
memiliki dampak menguntungkan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi di kalangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM).

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM di Kota
Bima.

Parameter koefisien variabel tingkat pendidikan sebesar -0,085 seperti terlihat pada Tabel 3. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan informasi akuntansi dan variabel tingkat pendidikan tidak berkorelasi signifikan.
Nilai signifikan sebesar 0,152 lebih tinggi dari ambang batas 0,05, sedangkan nilai t-statistik sebesar 1,435 lebih
kecil dari nilai t-tabel krusial sebesar 1,65. Dengan demikian hipotesis 2 ditolak karena dapat dinyatakan bahwa
tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap bagaimana informasi akuntansi digunakan pada UMKM di Kota
Bima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Bima tidak dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan pelaku usaha, penggunaan data akuntansi dalam organisasinya.

Hasil ini dilihat dari penyebaran kuesioner tentang tingkat pendidikan terakhir yang telah ditempuh
menunjukan bahwa responden yang menempuh pendidikan hingga SMA/SMK memiliki nilai persentanse 47,1%,
responden yang menempuh pendidikan hingga SMP memiliki nilai persentanse 3,3% dan responden yang
menempuh pendidikan hanya sampai SD memiliki nilai persentanse 0,8%. Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat
pendidikan pemilik/manager UMKM di Kota Bima yang masih tergolong rendah mengakibatkan penggunaan
informasi akuntansi kurang diterapkan dalam usahanya dikarenakan tidak adanya pengetahuan tentang akuntansi.

Selain didukung oleh hasil analisis jawaban responden tersebut, penelitian ini juga dapat didukung dari segi
gambaran umum responden yaitu latar belakang pendidikan. Sebesar 53% pemilik usaha yang berlatar belakang
pendidikan non ekonomi. Hal ini menunjukan banyak responden yang tidak memiliki latar belakang ekonomi
sehingga pelaku usaha menganggap bahwa penggunaan informasi akuntansi tidak terlalu dibutuhkan. Menurut
Safrida (2022) pengetahuan pelaku usaha mengenai penggunaan informasi akuntansi dapat menjadi kendala jika
tidak diasah melalui pendidikan yang baik, apabila pendidikan pelaku usaha masih rendah dapat menganggap
bahwa penggunaan informasi akuntansi bagi usahanya tidak terlalu penting.

Berdasarkan jenis kelamin, perempuan lebih banyak mendominasi atas kepemilikan UMKM di Kota Bima
yaitu sebesar 64%, dimana menurut Nainggolan (2016) menyatakan bahwa perempuan dapat berproduksi dalam
membuka usaha, dengan kerja keras dan ketekunan akan menambah pengetahuan keuangan dan meningkatkan
penghasilan sekalipun tidak memiliki tingkat pendidikan yang tinggi karena tingkat pendidikan yang tinggi bukan
faktor utama dalam meningkatkan pendapatan seseorang.

Hal ini juga bertentangan dengan Teori Berbasis Sumber Daya, yang menyatakan bahwa pencapaian
pendidikan pemilik/manajer bisnis berdampak langsung pada kemampuan mereka untuk memahami dan
menyiapkan informasi akuntansi keuangan. Menurut teori ini, individu yang kompeten dan berpendidikan tinggi
lebih mungkin menghasilkan laporan keuangan yang akurat, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Nabawi (2018), Zakiah (2020),
Aditiya (2022), Hudha (2017), Fithoriah & Pranaditya (2019), Yolanda et al., (2020), yang secara bersama-sama
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi di kalangan UMKM.
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Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM di
Kota Bima.

Berdasarkan tabel 3 terlihat parameter koefisien variabel latar belakang pendidikan sebesar 0,015 maka
menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara variabel latar belakang pendidikan dan penggunaan
informasi akuntansi. Mengingat nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,813 dan nilai t-statistik lebih kecil dari
nilai t-tabel sebesar 1,65 yaitu 0,236. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
latar belakang pendidikan dengan penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Bima sehingga
membuktikan ditolaknya hipotesis 3. Jurusan terakhir responden di sekolah formal adalah latar belakang
pendidikannya. Saat ini banyak pelaku usaha yang berlatar belakang ekonomi maupun non ekonomi, sehingga
pendidikan yang dipelajari sebagian besar tidak sesuai dengan usaha yang sedang mereka jalankan.

Hasil tersebut terlihat dari hasil penyebaran kuesioner pada responden mengenai latar belakang pendidikan
yang dimiliki oleh pelaku usaha yaitu untuk latar belakang pendidikan non ekonomi memiliki persentase 53%. Hal
ini menunjukan banyak pelaku usaha yang tidak berasal dari latar belakang pendidikan akuntansi atau ekonomi.

Selain didukung oleh hasil analisis jawaban responden tersebut, penelitian ini juga dapat didukung dari segi
gambaran umum responden yaitu tingkat pendidikan. Sebanyak 51,2% pemilik perusahaan telah menyelesaikan
pendidikan SD, SMP, dan SMA atau SMK. Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat pendidikan yang masih
dimiliki oleh banyak pemilik perusahaan. Nainggolan (2016) menyatakan bahwa pemilik perusahaan yang hanya
tamat SD, SMP, SMA, atau SMK tidak mempunyai kemampuan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan
pelaku usaha dalam menjalankan perusahaannya. Sehingga dengan pendidikan dan pengetahuan akan ekonomi atau
akuntansi yang rendah membuat pemilik usaha menganggap penggunaan informasi akuntansi tidak terlalu
dibutuhkan untuk diterapkan dalam usahanya.

Berdasarkan lama usaha, sebesar 34% responden yang memiliki lama usaha dengan rentang 6-10 tahun,
sebesar 18% responden yang memiliki lama usaha dengan rentang 11-15 tahun dan sebesar 20% responden yang
memiliki lama usaha dengan rentang 16-20 tahun. Menurut Hutapea & Sinaga (2023), menyatakan bahwa
semakian lama suatu usaha berdiri maka akan memberikan banyak pengetahuan tentang pentingnya penggunaan
informasi akuntansi. Pengetahuan yang didapat tidak hanya karena pemilik usaha memiliki latar belakang ekonomi.
Akan tetapi, dengan adanya kemauan besar dari pelaku usaha sehingga mau mengikuti pelatihan mengenai laporan
keuangan yang berguna untuk usahanya (Safrida, 2022). Hal ini menunjukan bahwa banyak pelaku usaha yang
tidak memiliki latar belakang non ekonomi namun dapat memahami laporan keuangan dengan mengikuti pelatihan
dan penyuluhan dari dinas terkait mengenai informasi akuntansi (pengelolaan keuangan).

Hal ini juga tidak mendukung Resources Based Theory, dimana pengusaha yang memiliki latar belakang
pendidikan dibidang ekonomi yang telah diperoleh melalui pendidikan formal akan lebih mampu dalam
menjalankan bisnis dan mengambil keputusan. Mereka yang berkecimpung dalam bisnis yang memiliki
pemahaman dasar tentang keuangan atau ekonomi akan lebih siap untuk mencapai hasil yang menguntungkan.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lain yang dilakukan olen Rahmawan dkk (2020),
Kumalasari & Trisnawati (2023), dan Wulandari (2020) yang tidak menemukan hubungan antara latar belakang
pendidikan dengan penggunaan informasi akuntansi oleh UMKM.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM di Kota Bima.

Dari tabel 3 terlihat bahwa variabel motivasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi, karena nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,65 yaitu 2,253 dan
signifikansi variabel motivasi kerja kurang dari a = 0,05 (0,025 < 0,05). Koefisien parameter variabel motivasi
kerja sebesar 0,145. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis 4 diterima. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Bima. Hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya
motivasi kerja yang tinggi maka dapat memudahkan bagi pelaku UMKM dalam penggunaan informasi akuntansi
untuk membuat laporan keuangan dan dapat meningkatkan semangat dan kinerja untuk kemajuan usaha yang
dijalankan oleh pelaku UMKM di Kota Bima..

Hasil ini terlihat dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden, yang masing-masing memuat
indikator motivasi kerja terkait penggunaan informasi akuntansi yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Motivasi untuk berprestasi menunjukan bahwa dari jawaban responden diperoleh skor 5 terbilang sangat tinggi
dengan nilai persentase 54,1% dan skor 4 dengan nilai persentase 39%. Hal ini menunjukan bahwa motivasi
untuk mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan dan mencapai target untuk memajukan
usaha.

2. Motivasi terhadap kekuasaan menunjukan bahwa dari dari jawaban responden diperoleh skor 5 terbilang sangat
tinggi dengan nilai persentase 49% dan skor 4 dengan nilai persentase 38%. Hal ini menunjukan bahwa adanya
kekuasaan pemilik/manager dalam melakukan pengambilan keputusan pada usahanya sehingga dapat
berpengeruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.
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3. Motivasi untuk bersahabat atau berafiliasi menunjukan bahwa dari dari jawaban responden diperoleh skor 5
terbilang sangat tinggi dengan nilai persentase 61% dan skor 4 dengan nilai persentase 25%. Hal ini
menunjukan bahwa dengan adanya pujian dari sesama rekan usaha dan hubungan baik yang terjalin maka
kemauan untuk memajukan usaha meningkat sehingga berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
yang berguna untuk membuat laporan keuangan.

Selain didukung oleh hasil analisis jawaban responden tersebut mengenai ketiga indikator yang terdapat
dalam variabel motivasi kerja, penelitian ini juga dapat didukung dari segi gambaran umum responden diantaranya:
1) Berdasarkan jenis kelamin, perempuan lebih banyak mendominasi atas kepemilikan UMKM di Kota Bima yaitu

sebesar 64%, dimana menurut Jesslyn (2023) menyatakan bahwa pengusaha perempuan termotivasi untuk
mengembangkan diri dan memperoleh validasi eksternal dari berwirausahan. Selain itu, perempuan menilai
penggunaan informasi akuntansi lebih positif dibandingkan laki-laki dan tampak lebih siap dan bersedia
menggunakan akuntansi dalam usahanya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Jumiati & As’ad (2014) mengatakan
bahwa perempuan mempunyai sifat teliti dan  multitasking sehingga mendukung implementasi dalam
pencatatan akuntansi pada usaha. Hal tersebut menunjukan bahwa perempuan memiliki motivasi yang tinggi
dalam mengembangkan usahanya dan lebih baik dalam mengelola keuangan.

2) Berdasarkan lama usaha, sebesar 34% responden yang memiliki lama usaha dengan rentang 6-10 tahun .
Sebesar 18% responden yang memiliki lama usaha dengan rentang 11-15 tahun dan sebesar 20% responden
yang memiliki lama usaha dengan rentang 16-20 tahun. Menurut Nurhayati et al., (2022) menyatakan semakin
lama suatu usaha berdiri maka akan memberikan banyak pengetahuan tentang pentingnya perencanaan strategis,
motivasi untuk menggunakan informasi akuntansi dengan baik dapat muncul dari keinginan untuk
mengembangkan rencana bisnis yang lebih baik dan lebih berkelanjutan. Hal tersebut menunjukan bahwa
lamanya usaha yang didirikan oleh pelaku UMKM tidak terlepas dari motivasi dari dalam diri wirausaha yang
terdapat keinginan untuk mengembangkan usahanya salah satunya penggunaan informasi akuntansi.

Hal ini juga sejalan dengan Resources Based Theory, dimana motivasi kerja seseorang dalam menjalankan
kegiatan usahanya dapat memengaruhi penggunaan informasi akuntansi dalam suatu usaha. Adanya motivasi kerja
dapat mendorong para pemilik/manajer untuk memajukan usahanya dengan memanfaatkan penggunaan informasi
akuntansi, khususnya dibidang akuntansi dan pelaporan keuangan. Informasi keuangan tersebut sangat dibutuhkan
oleh manajer sebagai pengambilan keputusan. Dalam teori RBT, kualitas sumber daya manusia yang unggul
menciptakan produk dan jasa yang memuaskan perusahaan dan konsumen.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penyelidikan sebelumnya oleh Andriyan dkk., (2021), Handayani
dkk., (2020), Riyadi & Rismawandi (2016), Pamungkas & Pardi (2022), Pondawa & Dewi (2020), Perliana (2022),
yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi UMKM.

PENUTUP

Simpulan

1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di
Kota Bima. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin meningkat pengetahuan akuntansi pemilik/manajer pada
UMKM tersebut, maka semakin baik dalam penggunaan informasi akuntansi pada UMKM tersebut yang
mengakibatkan semakin lancarnya proses operasional dalam usaha.

2. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Kota
Bima. Hal ini dapat diartikan bahwa tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pelaku usaha tidak
dapat memengaruhi penggunaan informasi akuntansi dalam usahanya.

3. Latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di
Kota Bima. Hal ini dapat diartikan bahwa latar belakang pendidikan yang ditempuh sebagian besar tidak sesuai
dengan usaha yang sedang dijalankan.

4. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Kota
Bima. Hal ini dapat diartikan bahwa memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi dapat berdampak signifikan
terhadap pemikiran pemilik/manajer dalam pemanfaatan penggunaan informasi akuntansi kedalam usaha
mereka.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif berupa kuesioner yang diisi oleh responden. Akibatnya,
data penelitian ini terkonsentrasi pada pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang diisi oleh responden yang tidak
memberikan penjelasan atas pernyataan-pernyataan tersebut. Peneliti hanya menyelidiki empat faktor yang diduga
berdampak pada penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Bima. Sementara itu, terdapat berbagai
faktor tambahan lain yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi.
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Saran

Disarankan agar teknik pengumpulan data tambahan digunakan dalam penelitian selanjutnya, seperti
melakukan wawancara, untuk memberikan responden wawasan yang lebih luas mengenai pokok bahasan dan
memfasilitasi pemahaman mereka. Variabel eksogen dalam penelitian ini dipengaruhi oleh variabel endogen yang
diteliti. Variabel penggunaan informasi akuntansi mempunyai nilai R-square sebesar 0,66%. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor tambahan yang tidak tercakup dalam penelitian ini, seperti ukuran usaha, pengalaman
akuntansi, usia usaha, lama beroperasi, jenis usaha, masa kepemimpinan perusahaan, dan persepsi pemilik UMKM
terhadap akuntansi, menyumbang 34% dari pengaruh tersebut.
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